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Skripsi ini membahas tentang Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbasis Creative Problem Solving pada materi Peluang siswa kelas XI MA Guppi 
Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Tujuan penelitian : (1) Menghasilkan produk 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Creative Problem Solving pada materi 
Peluang kelas XI, (2) Mengetahui kualitas pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis PendekatanCreative Problem Solving pada Pokok Bahasan 
Peluang Kelas XI ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 
and Development) dengan menggunakan model penelitian 4-D. Instrumen 
penelitian yang digunakan untuk menilai kelayakan LKS adalah lembar validasi, 
angket respon siswa dan angket respon guru. LKS dinilai oleh ahli media, ahli 
materi, guru dan siswa. Uji coba terbatas dilaksanakan di kelas XI MA Guppi 
Buntu Barana Kapupaten Enrekang semester genap tahun pelajaran 2017/2018 
dengan jumlah siswa 17 orang. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa proses pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) mengacu pada metode pengembangan menurut Thiagarajan 
yang meliputi empat tahap yaitu tahap define(Pendefinisian), 
design(Perancangan), defelopment (Pengembangan) dan disseminate 
(Penyebaran). LKS yang dihasilkan penelitian ini berisi materi Peluang dengan 
Pendekatan berbasis Creative Problem Solving untuk siswa Madrasaha Aliyah 
kelas XI. Kualitas LKS yaitu : (1) Lembar Kerja Siswa yang memenuhi kriteria 
valid dengan rata-rata kevalidan 4. (2) LKS yang dikembangkan praktis 
digunakan dalam pembelajaran, hali ini terlihat dari rata-rata skor penilaian guru 
sebesar 3,5 dan respon positif siswa adalah 93,05%. (3) LKS yang dikembangkan 
efektif digunakan dalam pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata nilai 
tes hasil belajar sebesar 82,00 dan persentase ketuntasan 88,24%. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses terencana yang dapat mengembangkan 
potensi diri yang dimiliki oleh setiap  manusia. Mengingat pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam pembangunan manusia seutuhnya, maka dari 
itu pendidikan sangat perlu dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan demi 
mewujudkan pendidikan berkualitas yang mampu meningkatkan kecerdasan suatu 
bangsa. Pendidikan juga merupakan investasi dalam mengembangkan sumber 
daya manusia yang berupa peningkatan kecakapan dan kemampuan yang dimiliki 
sebagai faktor pendukung manusia dalam memecahkan problema kehidupan. 
Selain itu, menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan  bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.1 Demikian  pentingnya  peranan  pendidikan, maka  dalam  UUD  1945 
diamanatkan bahwa  tiap-tiap  warga  negara berhak untuk  mendapat  pendidikan, 
pengajaran dan pemerintah mengusahakan untuk menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang pelaksanaannya diatur dalam undang-undang. Dalam 
                                                             
1 Departemen Agama RI, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003” 





kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang berlaku saat ini disebutkan 
bahwa tujuan umum pendidikan dasar dan menengah pada pembelajaran 
matematika sebagai berikut : (1) mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi 
keadaan dalam kehidupan di dunia yang selalu berkembang melalui latihan 
bertindak di atas pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan 
efektif (2) mempersiapkan siswa agar sanggup menggunakan matematika dan pola 
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan.2 Tujuan inilah yang dijadikan acuan pelaksanaan pendidikan. 
Sementara itu pembelajaran matematika sebagai bagian yang terdapat 
dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah memiliki tujuan pembelajaran 
tersendiri seperti tercantum dalam standar isi Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 22 tahun 2006 yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah (2) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media lain untuk menjelaskan masalah (3) menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dan membuat generalisasi, 
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (4) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh 
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
                                                             
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan (CetVI;Jakarta: 





memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika.3 
Berdasarkan tujuan-tujuan yang telah disebutkan, salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan dalam memecahkan masalah.  
Kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan kemampuan 
dasar yang dimiliki oleh siswa dan bercirikan penggunaan masalah nyata dalam 
pembelajaran matematika sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk 
melatih dan meningkatkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hosnan yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis masalah adalah pendekatan 
pembelajaran siswa pada masalah yang autentik sehingga dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuhkan keterampilan yang lebih  tinggi, 
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.4 Metode 
pemecahan masalah sangat potensial untuk melatih siswa berpikir kreatif dalam 
menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi maupun masalah 
kelompok untuk dipecahkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seorang 
guru untuk meningkatkan kemampuan siswanya dalam memecahkan masalah 
matematika agar tercipta proses pembelajaran yang optimal adalah dengan 
mengembangkan bahan ajar yang digunakan.  
Bahan ajar adalah bahan pembelajaran yang secara langsung digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran yang berisikan tentang semua cakupan materi dari 
semua mata pelajaran. Bahan ajar memiliki peran sangat penting dalam 
                                                             
3Departemen Agama RI, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006” 
(Jakarta: Departemen Agama, 2007) 






pembelajaran, satu topik pembelajaran diperlukan sejumlah sumber belajar sesuai 
dengan jumlah Kompetensi Inti yang merupakan jumlah bidang kajian yang 
tercakup di dalamnya.5 Dalam implementasinya, bahan ajar dilakukan 
berdasarkan kajian terhadap Kompetensi Inti dan kompetensi dasar sebagaimana 
ditetapkan dalam standar kurikulum. Selain itu, bahan ajar merupakan suatu 
media pembelajaran yang pada hakekatnya digunakan oleh seorang guru untuk 
memfasilitasi siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Polya yang menyatakan bahwa salah satu tugas guru yang sangat 
penting adalah membantu dan memfasilitasi siswa-siswanya. 
 Sebagai fasilitator, selayaknya guru dapat memfasilitasi siswanya dengan 
mengembangkan bahan ajar yang digunakan. Hal ini sejalan dengan Peraturan 
Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 20 yang mengisyaratkan bahwa guru 
diharapkan mengembangkan materi pembelajarannya. Peraturan pemerintah ini 
kemudian dipertegas dengan Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang antara lain 
mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi 
pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).6  Salah satu elemen dalam RPP yang dapat memfasilitasi 
                                                             
 5Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h.251.   
6 Departemen Agama RI, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007” 





siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS).7LKS sangat penting digunakan dalam pembelajaran. 
Lembar Kerja Siswa adalah bahan cetak yang berisi tugas, materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Penggunaaan LKS diharapkan dapat meminimalkan peran pendidik, mengaktifkan 
peserta didik, mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang 
diberikan dan menghemat waktu dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih 
berminat untuk belajar matematika.  
Namun kenyataanya, hampir sebagian besar LKS yang digunakan oleh 
beberapa guru matematika saat ini kurang memperhatikan karakteristik siswa 
yang diajarnya sehingga siswa juga kurang tertarik untuk mempergunakan LKS 
tersebut. Selain itu LKS yang digunakan juga masih bersifat abstrak dan materi 
yang disajikan tidak disertai dengan penjelasan yang detail dan terstrukur serta 
kurang mengaitkan dengan masalah yang terjadi dikehidupan sehari-sehari. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaidah yang  menyatakan 
bahwa LKS yang digunakan saat ini cenderung tidak menarik dan tidak inovatif 
sehingga belum mampu mendorong siswa untuk tertarik mempelajarinya.8 Hal 
inilah yang menjadi masalah dalam pembelajaran. 
                                                             
7 Erni Kurnianingsih “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Pada Materi Peluang 
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving) untuk siswa smk”,skripsi (Yokyakarta: 
Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam, Universitas Negeri Yokyakarta,2014). 
8 Syaidah “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Tai (Team Assisted Individualization) pada Materi Statistika untuk 
Siswa Kela XI Ipa 1 SMA Negeri 16 Makassar”,skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan 





 Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti yang 
menyatakan bahwa LKS yang digunakan saat ini masih bersifat praktis dan tidak 
menekankan pada proses.9 Materi yang disajikan secara singkat tanpa disertai 
penjelasan yang detail dan langkah-langkah yang terstruktur dalam menemukan 
konsep. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin yang 
menyatakan bahwa LKS yang digunakan disekolah saat ini berupa LKS yang 
menekankan rumus tanpa menjelaskan proses diperolehnya rumus tersebut. 
Pembelajaran yang menggunakan LKS seperti ini memiliki keterbatasan dalam 
meningkatkan kompetensi siswa.10 Padahal LKS disusun untuk membantu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menafsirkan dan menjelaskan secara 
lengkap objek dan peristiwa yang dipelajarinya khususnya dalam pembelajaran 
matematika. 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MA 
Guppi Buntu Barana diketahui bahwa kualitas pemahaman konsep materi siswa 
pada pelajaran matematika masih kurang karena sebagian besar siswa masih 
kesulitan dalam mengkonstruksi pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya. 
Salah satu penyebanyaa adalah kurangnya penggunaan LKS dan bahkan belum 
ada guru yang pernah mengembangkan bahan ajar matematika yang sesuai dengan 
kebutuhan siswanya. Bersumber dari beberapa permasalahan yang dijelaskan di 
atas maka peneliti merasa bahwa salah satu model yang dapat digunakan untuk 
                                                             
9Susi Susanti ”Pengembangan Lembar Kerja siswa (LKS) Matematika SMA/MA dengan 
Pendekatan Creative Problem Solving untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep 
Siswa” ,skripsi (Yokyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2014). 
10Jamaluddin “Pengembangan Lembar Kerja Siswa dalam Pembelajaran Berbasis 
Masalah di Smp Negeri 6 Langsa pada Materi Bangun Ruang”,skripsi (Langsa : Fakultas Tarbiyah 





meningkatkan hasil belajar dan kualitas pemahaman konsep materi siswa adalah 
dengan menggunaakan LKS berbasis pendekatan Creative Problem Solving.  
Pendekatan Creative Problem Solving merupakan pendekatan yang sangat 
potensial untuk melatih siswa berpikir kreatif dalam menghadapi berbagai 
masalah baik itu masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan. 
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat 
mengkonstruksikan pengetahuannya secara aktif agar apa yang dipelajari dapat 
mudah dipahami sehingga siswa tidak cenderung mengandalkan materi yang 
monoton berpusat pada guru. Sangat ironis jika disatu sisi siswa mampu untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir kreatifnya dalam belajar namun disisi lain 
ketersediaan LKS yang dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan tersebut 
masih langkah. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 
pengembangan LKS dengan pendekatan Creative Problem Solving dengan 
harapan mempermudah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 Dengan demikian peneliti termotivasi untuk melakukan kajian ilmiah 
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model 
Creative Problem Solving pada Pokok Bahasan Peluang Kelas XI MA Guppi 
Buntu Barana Kabupaten Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok 





1. Bagaimana gambaran  Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan pada 
Sekolah Ma Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang Materi Peluang kelas 
XI? 
2. Bagaimana mengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Model 
Creative Problem Solving pada Pokok Bahasan Peluang Kelas XI  Ma 
Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengenai tujuan yang ingin diperoleh dari hasil penelitian adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui gambaran  Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan 
pada Sekolah Ma Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang Materi Peluang 
kelas XI. 
2. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Model 
Creative Problem Solving pada Pokok Bahasan Peluang Kelas XI Ma Guppi 
Buntu Barana Kabupaten Enrekang. 
D.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa bahan ajar cetak yang 
memuat : 
1. Kompetensi Inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar. 
2. Pendahuluan  
3. Materi pembelajaran 
4. Contoh soal serta pembahasannya 






7. Daftar pustaka 
E. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dibidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, lembar kerja yang dihasilkan dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi sekolah sehingga dijadikan 
masukan untuk perbaikan pengajaran yang dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b. Bagi guru, lembar kerja matematika siswa dengan pendekatan 
Creative Problem Solving  yang dihasilkan dari penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan 
pembelajaran untuk diterapkan di kelas khususnya dalam upaya 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
c. Bagi siswa, penggunaan lembar kerja matematika dengan pendekatan 
Creative Problem Solving dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam upaya pemecahan masalah 





d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi informasi awal bagi peneliti selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian yang sama. 
F.  Asumsi Pengembangan 
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan ini, yaitu: 
1)  Pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna apabila menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa. 
2)  Dengan LKS yang telah terstruktur sesuai dengan capaian kompetensi 
pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri. Bahan ajar dengan 
menggunakan pendekatan Creative Problem Solving dapat didesain 
untuk pembelajaran individu sehingga memungkinkan untuk digunakan 

















A. Matematika Sekolah Menengah Atas 
1. Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Atas 
Pembelajaran menurut Zaenal Aqid adalah suatu upaya 
mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi 
peserta didik, unsur minimal dalam sistem pembelajaran adalah siswa, tujuan, 
dan prosedur, sedangkan fungsi guru dapat dialihkan kepada media 
pengganti. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.11 Dengan kata 
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik dialami sepanjang hayat serta dapat berlaku di manapun 
dan kapanpun. 
Menurut Sudjana pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.12 
Berdasarkan penjelasan ini maka pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun dari unsur-unsur manusiawi sesuai prosedur saling mempengaruhi 
antara siswa, guru dan tenaga lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara optimal.  
                                                             
11Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran(Cet. Ke-1; Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 
7. 
12Y. Yunie, Model Pembelajaran dengan Pendekatan Psikoanalisis melalui Metode 





Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara 
siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 
mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku bagi siswa.13 Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau siswa. 
Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang 
dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau 
kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai tujuan 
belajar.  
Matematika merupakan ilmu tentang pola dan urutan. Menurut 
Hariwijaya matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari ilmu 
pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang 
didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan 
notasi.14 Matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol 
dan padat, lebih berupa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. 
Matematika merupakan sebuah ilmu yang komplek dan tidaklah konkret, 
sehingga muncul berbagai pendapat mengenai matematika. 
                                                             
13Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme  Keguruan 
(Cet. Ke-2; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2010), h. 100. 






Menurut Jhon A. Van De Walle kata matematika berasal dari kata 
mathema dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu 
pengetahuan, atau belajar” juga mathematikos yang diartikan sebagai suku 
belajar.15 Sebagai ilmu dengan objek yang abstrak, matematika bergantung 
pada logika, bukan pada pengamatan sebagai standar kebenaranya, meskipun 
menggunakan pengamatan, simulasi, dan bahkan percobaan sebagai alat 
untuk menemukan kebenaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hudojo 
menyatakan bahwa karena objek matematika itu bersifat abstrak, maka dalam 
matematika memerlukan daya nalar yang tinggi sehingga dapat dikatakan 
bahwa belajar matematika harus selalu diarahkan pada pemahaman konsep-
konsep yang akan mengantarkan individu untuk berpikir secara matematis 
dengan jelas dan pasti berdasarkan aturan-aturan yang  logis dan sistematis.16 
Berdasarkan beberapa pengertian matematika yang dikemukakan oleh 
para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu 
yang mendasari  ilmu pengetahuan yang lain dan menggunakan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat. Jadi pembelajaran matematika 
adalah usaha seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang  
perhitungan yang biasanya bersifat abstrak untuk membangun terbentuknya 
kemampuan berfikir kritis, logis dan sistematis melalui nilai-nilai yang 
terkandung dalam matematika. 
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2. Fungsi Matematika SMA 
Fungsi matematika adalah sebagai media atau sarana siswa dalam 
mencapai kompetensi. Dengan mempelajari materi matematika diharapkan 
siswa dapat menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
penguasaan materi matematika bukanlah tujuan akhir dari pembelajaran  
matematika, akan tetapi penguasaan materi matematika merupakan jalan 
mencapai penguasaan kompetensi. Fungsi lain mata pelajaran matematika 
sebagai: alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. 
Matematika diajarkan di sekolah membawa misi yang sangat 
penting, yaitu mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara 
umum tujuan pendidikan matematika di sekolah dapat digolongkan menjadi : 
1) Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan 
membentuk kepribadian siswa 
2) Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan 
memecahkan masalah dan menerapkan matematika. 
Secara khusus tujuan pembelajaran matematika yaitu : 
1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 
2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 





4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 
grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.17 
Dengan mengetahui fungsi-fungsi matematika tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru atau pengelola pendidikan matematika dapat 
memahami adanya hubungan antara matematika dengan berbagai ilmu lain. 
Namun tentunya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, 
sehingga diharapkan dapat membantu proses pembelajaran matematika. 
Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk 
memahami atau menyampaikan suatu informasi misalnya melalui persamaan-
persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan 
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika 
lainnya. Bila seorang siswa dapat melakukan perhitungan, tetapi tidak tahu 
alasannya, maka tentunya ada yang salah dalam pembelajarannya atau ada 
sesuatu yang belum dipahami. 
3. Peranan Matematika SMA 
Sesuai dengan tujuan diberikannya matematika di sekolah, dapat 
dilihat bahwa matematika sekolah memegang  peranan sangat penting. Anak 
didik memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan kemajuan 
zaman tentunya pengetahuan semakin berkembang. Suatu negara perlu 
memiliki sumber daya manusia yang mampu menguasai teknologi untuk bisa 
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menjadi negara yang maju.18 Untuk keperluan ini tentunya perlu adanya 
pembelajaran matematika sekolah mengingat bahwa matematika memegang 
peranan yang sangat penting bagi perkembangan teknologi itu sendiri. 
Namun demikian, matematika dipelajari bukan untuk keperluan 
praktis saja, tetapi juga untuk perkembangan matematika itu sendiri. Jika 
matematika tidak diajarkan di sekolah maka sangat mungkin matematika akan 
punah. Selain itu, sesuai dengan karakteristiknya yang bersifat hirarkis, untuk 
mempelajari matematika lebih lanjut harus mempelajari matematika level 
sebelumnya. Seseorang yang ingin menjadi ilmuawan dalam bidang 
matematika, maka harus belajar dulu matematika mulai dari yang paling 
dasar. Matematika sekolah mempunyai peranan yang sangat penting baik bagi 
siswa supaya punya bekal pengetahuan dan untuk pembentukan sikap serta 
pola pikirnya, warga negara pada umumnya supaya dapat hidup layak, untuk 
kemajuan negaranya, dan untuk matematika itu sendiri dalam rangka 
melestarikan dan mengembangkannya. 
B. Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kegiatan Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Andi Prastowo menyatakan 
bahwa LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 
                                                             





kompetensi dasar yang harus dicapai. Jadi, LKS yaitu bahan cetak yang berisi 
tugas, materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai.19 
Hal ini sejalan dengan pendapat Indrianto yang menyatakan bahwa 
LKS adalah lembar kerja siswa yang berisi pedoman bagi siswa untuk 
melakukan kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses agar siswa 
memperoleh pengetahuan atau keterampilan yang perlu dikuasainya.20 
Demikian juga dengan pendapat Trianto yang menjelaskan bahwa Lembar 
Kerja Siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan 
oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang hasrus 
ditempuh. Pengaturan awal (advance organizer) dari pengetahuan dan 
pemahaman siswa diberdayakan melalui penyediaan media belajar pada 
setiap kegiatan eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih bermakna, 
dan dapat terkesan dengan baik pada pemahaman siswa.21 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Lembar Kerja Siswa adalah suatu bahan ajar cetak yang berisikan tentang 
tugas, materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa dalam upaya untuk 
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(Yokyakarta: Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam, Universitas Negeri 
Yokyakarta,2014) 
20Sitti Badaria Atnangar, Lembar Kerja Siswa (Jakarta: 2015), h. 8. 





memaksimalkan pemahaman siswa dalam rangka pencapaian indikator 
pembelajaran. 
2. Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Siswa 
Sebagai bahan ajar, LKS memiliki empat fungsi utama menurut 
Prastowo yaitu: 1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; 2) Sebagai bahan ajar 
yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan; 3) 
Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; 4) 
Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.22 
Setiap  LKS  disusun  dengan  materi-materi  dan  tugas-tugas  
tertentu  yang  dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Adanya 
perbedaan maksud  dan  tujuan  pengemasan  materi  sehingga  LKS  
memiliki  berbagai  macam  bentuk  yaitu:  1)  LKS  yang  membantu  peserta  
didik  menemukan  suatu  konsep;  2)  LKS  yang  membantu  peserta  didik  
menerapkan  dan  mengintegrasikan  berbagai  konsep  yang  telah  
ditemukan;  3)  LKS  berfungsi  sebagai  penuntun  belajar;  4)  LKS  yang  
berfungsi  sebagai penguatan; 5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk 
praktikum.23  
Jadi kesimpulannya dengan adanya tujuan dan fungsi LKS di atas 
maka dapat dipahami bahwa LKS sangat membantu guru dan siswa dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Untuk guru, LKS dapat berfungsi 
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meminimalkan peran guru dalam mengajar. LKS memuat materi yang ringkas 
yang dapat membantu mempermudah  siswa memahami materi yang 
diberikan  serta siswa aktif dalam berlatih menyelesaikan tugas. Maka dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan bantuan LKS belajar sangat mudah 
dilakukan oleh siswa. 
3. Komponen-komponen penyusunan Lembar Kerja Siswa 
Menurut Indrawati komponen LKS terdiri dari 4 bagian diantaranya 
adalah tujuan, deskripsi konsep atau prinsip, prosedur kegiatan dan evaluasi. 
Berikut ini uraian tentang keempat bagian tersebut : 
1. Tujuan 
Tujuan yang dimaksud yaitu menyatakan perubahan tingkah laku 
yang diinginkan dari siswa setelah mempelajari LKS tersebut, 
mengetahui hasil guna dan daya guna kesempatan belajar yang 
diberikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan sebagai 
umpan balik bagi guru untuk perbaikan proses belajar mengajar 
berikutnya. 
2. Deskripsi Konsep atau Prinsip 
Deskripsi Konsep atau prinsip berdasarkan pada kepentingan 
materi telah dirumuskan dengan jelas. Pada bagian ini siswa diberikan 








3. Prosedur Kegiatan 
Kegiatan yang diberikan dalam satu LKS dimaksudkan untuk 
melatih keterampilan proses seperti keterampilan menggunakan alat, 
pengamatan, pemeriksaan kesimpulan dan sebagainya.  Pada bagian ini 
termasuk alat – alat dan bahan – bahan yang digunakan pada setiap 
kegiatan. Corak dan bentuk kegiatan belajar melalui LKS ditentukan 
oleh bentuk, isi instruksi yang ditulis dalam LKS untuk mencapai 
keberhasilan siswa dalam belajarnya melalui LKS ditentukan oleh 
kemampuan siswa itu sendiri di lain pihak.  Sebagai contoh instruksi 
guru dalam LKS harus berisi apa yang harus dikerjakan, urutan 
pelaksanaan kegiatan, alat dan bahan yang digunakan, dan waktu yang 
digunakan. 
4. Evaluasi 
Evaluasi yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 
tujuan yang dirumuskan telah tercapai, termasuk evaluasi terhadap 
proses. 24 LKS jika ditinjau dari strukturnya lebih sederhana daripada 
modul, namun lebih kompleks dari pada  buku. Bahan ajar LKS terdiri 
atas enam komponen utama meliputi: 1) judul; 2) petunjuk belajar; 3) 
kompetensi dasar atau materi pokok; 4) informasipendukung; 5)tugas 
atau langkah kerja;dan 6) penilaian. Sedangkan jika dilihat dari 
formatnya,LKS memuat paling tidak  delapan komponen yaitu:  1) 
judul;  2)  kompetensi dasar yang dicapai; 3) waktu penyelesaian; 4) 
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peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas; 5)  
informasi singkat; 6) langkah kerja; 7)tugas  yang  harus  dilakukan, 
dan 8) laporan  yang  harus dikerjakan.25 
Jadi kesimpulannya bahwa dalam menyusun LKS hendanya 
harus memuat komponen-komponen yaitu mengetahui tujuan,  
deskripsi konsep dan prinsip berdasarkan materi, prosedur kegiatan 
serta mengetahui seberapa jauh tujuan yang dirumuskan dapat tercapai, 
dengan harapan bahwa LKS yang disusun dapat terstruktur dengan 
baik. 
4. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Pengembangan menurut Gentry adalah instructional development is a 
systematic approach to the design, production, and implementation of 
intruction (pengembangan pembelajaran adalah pendekatan sistematik untuk 
desain, produksi, dan implementasi pembelajaran). Pengembangan memiliki 
tiga hal pokok yang perlu di perhatikan yaitu sebagai berikut : 
1) Produk pengembangannya walaupun yang dihasilkan itu merupakan 
penyempurnaan dari produk yang sudah ada sebelumnya ataupun produk 
baru yang dihasilkan melalui pengembangan.  
2) Istilah pengembangan merujuk pada prosedur, tahapan, atau hirarki 
sistematik dan sistematis yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu. 
3) Pengembangan selalu berhubungan dengan model, baik model yang 
berorientasi pada ruang kelas (classroom-oriented model) seperti 
                                                             
 25Pika Purnama Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Penemuan 
Terbimbing pada Materi Lingkaran Kelas VIII di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu”, (Bengkulu: 





pengembangan bahan ajar, strategi, media, metode, dan evaluasi 
pembelajaran, model yang berorientasi produk (product-oriented model) 
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), film  pembelajaran, 
maupun model yang berorientasi sistem (systems-oriented model) seperti 
pembelajaran jarak jauh, pembukaan program atau jurusan dan 
semacamnya.26 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan adalah suatu langkah yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan 
Lembar kerja siswa (LKS) adalah suatu langkah untuk menyempurnakan 
suatu produk berupa Lembar Kerja Siswa dan menguji keefektifannya. 
5. Model-model Pengembangan Lembar kerja Siswa 
Terdapat beberapa jenis model-model pengembangan bahan ajar yaitu 
diantaranya model pengembangan Assure, ADDIE, Dick dan Carey, Gagne 
dan Briggs, serta model pengembangan 4-D. Model-model ini akan diuraikan 
sebagai berikut :  
a. Model pengembangan ASSURE 
Model ASSURE merupakan suatu model yang merupakan sebuah 
formulasi untuk kegiatan belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran 
model ASSURE dikemukakan oleh Sharon E. Maldino, Deborah L. 
Lowther dan James D. Russell model pengembangan ASSURE meliputi 6 
tahapan sebagai berikut :(1) Analyze Learners tahap pertama adalah 
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menganalisis pembelajaran, pembelajaran biasanya  berlakukan kepada  
sekelompok siswa atau mahasiswa yang mempunyai karakteristik tertentu; 
(2) State Standards and Objectives tahap kedua adalah merumuskan 
standar dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, standar diambil dari 
Kompetensi Inti yang sudah ditetapkan; (3) Select Strategies, Technology, 
Media, And Materials tahap ketiga dalam merencanakan pembelajaran 
yang efektif adalah memilih strategi, teknologi, media dan materi 
pembelajaran yang sesuai; (4) Utilize Technology, Media and Materials 
tahap keempat adalah menggunakan teknologi, media dan material yang 
melibatkan perencanaan peran  sebagai guru atau dosen dalam 
menggunakan teknologi, media dan materi; (5) Require Learner 
Participation tahap kelima adalah mengaktifkan partisipasi pembelajar, 
belajar tidak cukup hanya mengetahui, tetapi harus bisa merasakan dan 
melaksanakan serta mengevaluasi hal-hal yang dipelajari sebagai hasil 
belajar.(6) Evaluate and Revise tahap keenam adalah mengevaluasi dan 
merevisi perencanaan pembelajaran serta pelaksanaannya, evaluasi dan 
revisi dilakukan untuk melihat seberapa jauh teknologi, media dan materi 
yang  pilih atau gunakan dapat mencapai tujuan yang telah  tetapkan 
sebelumnya.27 Dari hasil evaluasi akan diperoleh kesimpulan : apakah 
teknologi, media dan materi yang  pilih sudah baik, atau harus diperbaiki 
lagi. 
 
                                                             





b. Model Pengembangan ADDIE 
Model pengembangan ADDIE (Analysis-Design-Develop-
Implement-Evaluate) merupakan model pembelajaran yang bersifat 
generik. Model pengembangan ADDIE dikembangkan oleh Reiser dan 
Mollenda.28 Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yakni :  
1) Analysis (analisa)  
Analisa yaitu melakukan analisis kebutuhan, mengidentifikasi 
masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas. Tahap analisis 
merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh 
peserta belajar, yaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), 
mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas 
(task analysis). Oleh karena itu, output yang akan  hasilkan adalah 
berupa karakteristik atau profile calon peserta belajar, identifikasi 
kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci 
didasarkan atas kebutuhan. 
2) Design (Desain atau Perancangan) 
Yang dilakukan dalam tahap desain ini, pertama,  merumuskan 
tujuan pembelajaran yang SMAR (spesifik, measurable, applicable, dan 
realistic). Selanjutnya menyusun tes, dimana tes tersebut harus 
didasarkan pada tujuan pembelajaran yag telah dirumuskan tadi. 
Kemudian tentukanlah strategi pembelajaran media danyang tepat 
harusnya seperti apa untuk mencapai tujuan tersebut.  
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3) Development (pengembangan) 
Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain 
tadi menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan suatu 
software berupa multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut 
harus dikembangkan. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan 
adalah uji coba sebelum diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang 
merupakan bagian dari salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi. 
Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam mengimplementasikan 
model desain sistem pembelajaran ADDIE. Langkah pengembangan 
meliputi kegiatan membuat, membeli, dan memodifikasi bahan ajar.  
4) Implementation (implementasi atau eksekusi) 
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan  sistem 
pembelajaran yang sedang  buat. Artinya, pada tahap ini semua yang 
telah dikembangkan diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan 
peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan.  
5) Evaluation (evaluasi atau umpan balik) 
Evaluasi yaitu proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran 
yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. 
Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi pada  setiap empat tahap di atas. 
Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap di atas itu dinamakan 
evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.29 Evaluasi 
merupakan langkah terakhir dari model desain sistem pembelajaran 
                                                             





ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 
memberikan nilai terhadap program pembelajaran. 
c. Model Pengembangan Dick dan Carrey 
Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick 
dan Cerey, yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey.30 
Berikut ini dijelaskan model pengembangan oleh Dick dan Carrey : 
1) Identifikasi tujuan 
Tahap awal model ini adalah menentukan tujuan, maksud dari 
tujuan adalah apa yang diinginkan setelah pelaksanaan program 
pengajaran. Tujuan pembelajaran dapat diperoleh dari serangkaian 
tujuan pembelajaran yang ditemukan dari analisis kebutuhan, dari 
kesulitan-kesulitan dalam praktek pembelajaran. 
2) Melakukan analisis instruksional 
Analisis instruksional yakni menentukan kemampuan apa saja 
yang terlibat dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dan 
menganalisa topik atau materi yang akan dipelajari. Setelah 
mengidentifikasi tujuan-tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya 
adalah menentukan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Menentukan kemampuan apa 
yang terlibat dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dan 
menganalisa topik atau materi yang akan dipelajari. Menurut Dick dan 
Carey analisis instruksional adalah suatu prosedur, yang apabila 
                                                             
30Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VIII; Jakarta: 





diterapkan pada suatu tujuan instruksional akan menghasilkan suatu 
identifikasi kemampuan-kemampuan yang diperlukan siswa. 
3) Mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik siswa 
Mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik siswa yaitu 
menganalisis keterampilan awal yang dimiliki oleh siswa, serta karakter 
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran,dimana mereka belajar, 
dan konteks apa yang digunakan. Keterampilan-keterampilan siswa 
yang ada saat ini, yang lebih disukai, dan sikap-sikap tertentu 
berdasarkan karakteristik atau setting pembelajaran dan setting 
lingkungan tempat keterampilan diterapkan. Langkah ini adalah 
langkah awal yang penting dalam strategi pembelajaran. 
4) Merumuskan tujuan kinerja 
Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah 
laku awal siswa kemudian dirumuskan pernyataan khusus tentang apa 
yang harus dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. 
Menuliskan tujuan unjuk kerja (tujuan pembelajaran). Berdasarkan 
analisis tujuan pembelajaran dan pernyataan tentang perilaku awal, 
catatlah pernyataan khusus tentang apa yang dapat dilakukan oleh siswa  
setelah mereka menerima pembelajaran. Pernyataan-pernyataan tersebut 
diperoleh dari analisis pembelajaran. 
5) Pengembangan tes acuan patokan 
Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada tujuan yang 





kembangkan produk evaluasi untuk mengukur kemampuan melakukan 
tujuan pembelajaran. 
6) Pengembangan strategi pengajaran 
Informasi dari lima tahap sebelumnya, dilakukan pengembangan 
strategi pengajaran untuk mencapai tujuan akhir. Strategi pembelajaran 
meliputi; kegiatan prapembelajaran (pre-activity), penyajian informasi, 
praktek dan umpan balik (practice and feedback), pengetesan (testing), 
dan mengikuti kegiatan selanjutnya. Strategi pembelajaran berdasarkan 
teori dan hasil penelitian, karakteristik media pembelajaran yang 
digunakan, bahan pembelajaran, dan karakteristik siswa yang menerima 
pembelajaran. 
7) Pengembangan atau memilih pengajaran 
Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan 
pengajaran, seperti petunjuk pembelajaran untuk siswa, materi, tes dan 
panduan belajar. Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, 
produk pengembangan ini meliputi petunjuk pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan soal-soal.  
8) Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif 
Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data dan 
mengidentifikasi data tersebut. Dalam merancang dan mengembangkan 
evaluasi formative yang dihasilkan adalah instrumen atau angket 





diperoleh tersebut sebagai pertimbangan dalam merevisi pengembangan 
pembelajaran ataupun produk bahan ajar.  
9) Revisi pengajaran 
Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pengajaran. 
Data dari evaluasi formatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya 
dianalisis serta diinterpretasikan. Data yang diperoleh dari evaluasi 
formatif dikumpulkan dan diinterpretasikan untuk memecahkan 
kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencapai tujuan. Bukan hanya 
untuk ini, singkatnya hasil evaluasi ini digunakan untuk merevisi 
pembelajaran agar lebih efektif. 
10) Mengembangkan evaluasi sumatif 
Di antara kesepuluh tahapan desain pembelajaran di atas, tahapan 
ke-10 (sepuluh) tidak dijalankan. Evaluasi sumative ini berada diluar 
sistem pembelajaran model Dick  dan Carey, sehingga dalam 
pengembangan ini tidak digunakan. Summative evaluation bertujuan 
mempelajari efektifitas keseluruhan sistem dan dilakukan setelah tahap 
formative evaluation.31 
d. Model Pengembangan Gagne dan Briggs 
Pengembangan desain intruksional model Briggs ini berorientasi 
pada rancangan sistem dengan sasaran guru yang bekerja sebagai 
perancang atau desainer kegiatan intruksional maupun tim pengembang 
intruksional yang anggotanya meliputi guru, administrator, ahli bidang 
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studi, ahli evaluasi, ahli media, dan perancang intruksional. Model 
pengembangan intruksional Briggs ini bersandarkan pada prinsip 
keselarasan antara tujuan yang akan dicapai, strategi untuk mencapainya 
dan evaluasi keberhasilannya.32 Gagne dan Briggs mengemukakan 12 
langkah dalam pengembangan desain intruksional yaitu : (1) analisis dan 
identifikasi kebutuhan; (2) penetapan tujuan umum dan khusus; (3) 
identifikasi alternatif cara memenuhi kebutuhan; (4) merancang komponen 
dari system; (5) analisis meliputi sumber-sumber yang diperlukan, 
sumber-sumber yang tersedia, kendala-kendala; (6) kegiatan untuk 
mengatasi masalah; (7) memilih atau mengembangkan materi pelajaran; 
(8) merancang prosedur penelitian siswa; (9) uji coba lapangan meliputi 
evaluasi formatif dan pendidikan guru; (10) penyesuaian, revisi dan 
evaluasi lanjut; (11) evaluasi sumatif; (12) Pelaksanaan operasional.33 
Model tersebut di atas merupakan model yang paling lengkap yang 
melukiskan bagaimana suatu proses pembelajaran dirancang secara 
sistematis dari awal sampai akhir. 
e. Model Pengembangan 4D 
Model pengembangan perangkat Four-D Model disarankan oleh 
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. 
Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, 
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Develop, dan Disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-D, yaitu 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.34 Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Define (Pendefinisian) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan 
menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan 
dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini 
meliputi : (1) Front and analysis pada tahap ini, guru melakukan 
diagnosis awal untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran; (2) Learner analysis pada tahap ini dipelajari 
karakteristik peserta didik, misalnya: kemampuan, motivasi belajar, 
latar belakang pengalaman dan sebagainya; (3) Task analysis guru 
menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar 
peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal; (4) Concept analysis 
menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-langkah 
yang akan dilakukan secara rasional (5) Specifying instructional 
objectives menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang 
diharapkan setelah belajar dengan kata kerja operasional.35 
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2)  Design (Perancangan) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah yaitu: (1) penyusunan 
standar tes (criterion-test construction); (2) pemilihan media (media 
selection) yang sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan 
pembelajaran; (3) pemilihan format (format selection), yakni mengkaji 
format-format bahan ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar 
yang akan dikembangkan; (4) membuat rancangan awal (initial 
design)sesuai format yang dipilih.36 
3) Develop (Pengembangan)  
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari beberapa pakar. Dalam 
konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan pengembangan 
(develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
validasi model oleh ahli/pakar; (2) revisi model berdasarkan masukan 
dari para pakar pada saat validasi; (3) uji coba terbatas dalam 
pembelajaran di kelas, sesuai situasi nyata yang akan dihadapi; (4) 
revisi model berdasarkan hasil uji coba; (5) implementasi model pada 
wilayah yang lebih luas. 
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4) Disseminate (Penyebarluasan) 
Pada tahap dissemination dibagi dalam tiga kegiatan 
yaitu: validation testing, packaging, diffusion and adoption. Pada tahap 
validation testing, produk yang sudah direvisi pada tahap 
pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran yang 
sesungguhnya. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan 
solusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk 
disebarluaskan. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah 
melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption.  
Pengemasan model pembelajaran dapat dilakukan dengan mencetak 
buku panduan penerapan model pembelajaran. Setelah buku dicetak, 
buku tersebut disebarluaskan supaya dapat diserap (diffusi) atau 
dipahami orang lain dan digunakan (diadopsi) pada kelas mereka.37 
6. Langkah-langkah dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa  
Langkah-langkah dalam mengembangkan LKS menurut  Prastowo 
adalah sebagai berikut. 
a. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang 
memerlukan alat bantu LKS. Biasanya dalam menentukan materi 
dianalisis dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta 
materi yang diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh 
siswa. 
                                                             






b. Menyusun peta kebutuhan LKS  
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah 
LKS yang harus ditulis dan urutan LKS. Sekuensi LKS sangat diperlukan 
dalam menentukan prioritas penulisan yaitu diawali dengan analisis 
kurikulum dan analisis sumber belajar. 
c. Menentukan judul LKS 
Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-materi 
pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 
kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKS apabila kompetensi 
tersebut tidak terlalu besar, sedangkan kompetensi dasar dapat dideteksi 
antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok 
mendapatkan maksimal empat materi pokok, maka kompetensi tersebut 
dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. Namun apabila diuraikan 
menjadi lebih dari empat materi pokok, maka perlu dipikirkan kembali 
apakah perlu dipecah misalnya menjadi dua judul LKS. 
d. Penulisan LKS  
Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: (1) perumusan kompetensi dasar pada suatu LKS langsung 
diturunkan dari dokumen BSNP,kesesuaian materi dengan kompetensi 
dasar sesuai dengan prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran 
meliputi: (a) prinsip relevansi, (b) konsistensi, dan (c) kecukupan (2) 
menentukan alat penilaian,penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan 





adalah kompetensi dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan 
kompetensi maka alat penilaian yang cocok dan sesuai adalah 
menggunakan Acuan Patokan Nilai (PAP), dengan demikian penilaian 
dapat dilakukan melalui proses dan hasilnya (3) penyusunan materi, 
materi LKS tergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai. 38 
Jadi kesimpulannya langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
mengembangkan LKS adalah menganalisis kurikulum untuk menentukan 
materi yang membutuhkan penggunaan LKS, selanjutnya mengetahui 
jumlah LKS yang akan ditulis dan urutannya, menentukan judul LKS dan 
menuliskan LKS sesuai langkah-langkahnya. Dengan demikian LKS 
yang dikembangkan tersusun sesuai dengan langkah-langkah. 
C. Pendekatan Creative Problem Solving  
1. Pengertian Pendekatan Creative Problem Solving 
Menurut Erman Suherman pendekatan pembelajaran adalah cara 
yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang 
disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Menurut Hunsaker, pemecahan 
masalah ( problem solving ) didefinisikan sebagai suatu proses 
penghilangan perbedaan atau ketidak sesuaian yang terjadi antara hasil 
yang diperoleh dan hasil yang diinginkan.39 Sementara menurut Mu’Qodin 
mengatakan bahwa problem solving adalah merupakan suatu keterampilan 
yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisa situasi, 
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mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif 
tindakan, kemudian mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan 
dengan hasil yang dicapai dan pada akhirnya melaksanakan rencana 
dengan melakukan suatu tindakan yang tepat.40  
Menurut Wardhani pemecahan masalah (problem solving) adalah 
proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke 
dalam situasi baru yang belum dikenal. Dengan demikian ciri dari 
penugasan berbentuk pemecahan masalah adalah: (1) ada tantangan dalam 
materi tugas atau soal, (2) masalah tidak dapat diselesaikan dengan 
menggunakan prosedur rutin yang sudah diketahui penjawab. Polya 
mengartikan pemecahan masalah (problem solving) sebagai suatu usaha 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang 
tidak begitu segera dapat dicapai.41  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa 
pendekatan Creative Problem Solving adalah suatu upaya yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran dengan cara mencari solusi untuk mencari 
jalan keluar dengan menggunakan penguatan kreativitas dalam berfikir. 
2. Karakteristik pembelajaran Creative Problem Solving  
 Menurut Arends berbagai pengembang pengajaran berdasarkan 
Problem Solving  telah memberikan model pengajaran itu memiliki karakter : 
a. Pengajuan pertanyaan dan masalah, bukannya mengorganisasikan disert 
prinsip-prinsip atau keterampilan akademik tertentu, pembelajaran 
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berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran disert  pertanyaan 
dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi 
bermakna untuk siswa.  
b. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin, meskipun pembelajaran 
berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertantu, 
masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam 
pemecahannya, siswa meninjau masalah dari banyak mata pelajaran. 
c. Penyelidikan autentik, pembelajaran berdasarkan masalah 
mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari 
penyelesaian terhadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan 
mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, dan membuat 
ramalan, mengumpul dan menganalisa informasi, melakukan 
eksperimen, membuat inferensi dan merumuskan kesimpulan.  
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran berdasarkan 
masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam 
bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau 
mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan.42 
 Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang 
bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau 
dalam kelompok kecil. 
3. Sintak pendekatan Creative Problem Solving 
                                                             





 Sintak proses pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem 
Solving kriteria Osborn-Parnes) adalah sebagai berikut : 
Langkah 1: Objective Finding 
  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Siswa mendiskusikan 
situasi permasalahan yang diajukan guru dan membrainstorming sejumlah 
tujuan atau sasaran yang bisa digunakan untuk kerja kreatif siswa. 
Sepanjang proses ini siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus 
tentang sasaran yang hendak dicapai oleh kelompoknya. 
Langkah 2: Fact Finding 
  Siswa membrainstorming semua fakta yang mungkin berkaitan 
dengan sasaran tersebut. Guru mendaftar setiap perspektif yang dihasilkan 
oleh siswa. Guru memberi waktu kepada siswa untuk berefleksi tentang 
fakta-fakta apa saja yang menurut siswa paling relevan dengan sasaran dan 
solusi permasalahan. 
Langkah 3: Problem Finding 
  Salah satu aspek terpenting dari kreativitas adalah mendefinisikan 
kembali perihal permasalahan agar siswa bisa lebih dekat dengan masalah 
sehingga memungkinkan untuk menemukan solusi yang lebih jelas. Salah 
satu teknik yang bisa digunakan adalah membrainstorming beragam cara 
yang mungkin dilakukan untuk semakin memperjelas sebuah masalah. 
Langkah 4: Idea Finding  
  Pada langkah ini, gagasan-gagasan siswa didaftar agar bisa melihat 





langkah brainstorming yang sangat penting. Setiap usaha siswa harus 
diapresiasi sedemikian rupa dengan penulisan setiap gagasan, tidak peduli 
seberapa relevan gagasan tesebut akan menjadi solusi. Setelah gagasan-
gagasan terkumpul, cobalah meluangkan waktu beberapa saat untuk 
menyortir mana gagasan yang potensial dan yang tidak potensial sebagai 
solusi. Tekniknya adalah evaluasi cepat atas gagasan-gagasan tersebut yang 
sekiranya bisa menjadi pertimbangan solusi lebih lanjut. 
Langkah 5: Solution Finding 
  Pada tahap ini, gagasan-gagasan yang mempunyai potensi terbesar 
dievaluasi bersama. Salah satu caranya adalah dengan membrainstorming 
kriteria yang dapat menentukan seperti apa solusi terbaik itu seharusnya. 
Kreteria ini dievaluasi hingga menghasilkan penilaian yang final atas 
gagasan yang pantas menjadi solusi atas situasi permasalahan. 
Langkah 6: Acceptance Finding 
  Pada tahap ini, siswa mulai mempertimbangkan isu-isu nyata 
dengan cara berfikir yang sudah mulai berubah. Siswa diharapkan sudah 
memiliki cara baru untuk menyelesaikan berbagia masalah secara kreatif. 
Gagasan-gaagasan siswa diharapkan sudah bisa digunakan tidak hanya 
untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk mencapai kesuksesan.43 
  Jadi kesimpulannya adalah sintak dalam pendekatan Creative 
Problem Solving terdiri dari merumuskan masalah dimana siswa 
menentukan masalah yang akan dipecahkan, menganalisis masalah dimana 
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siswa meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang, 
merumuskan hipotesis dimana siswa merumuskan berbagai kemungkinan 
pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, mengumpulkan 
data dimana siswa mencari dan menggambarkan informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah, mengujian hipotesis dimana siswa mengambil 
dan merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan 
hipotesis yang diajukan, dan yang terakhir adalah merumuskan rekomendasi 
pemecahan masalah dimana siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat 
dilakukan sesuai dengan rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan 
kesimpulan untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk mencapai 
kesuksesan.44  
 Menurut Karen langkah-langkah pendekatan Creative Problem 
Solving dalam pembelajaran matematika sebagai hasil prosedur Von Oech 
dan Osborn adalah sebagai berikut : 
a. Klarifikasi masalah 
 Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa 
tentang masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang 
penyelesaian yang diharapkan. 
b. Pengungkapan gagasan 
Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan gagasan tentang berbagai 
macam strategi penyelesaian masalah. 
c. Evaluasi dan seleksi. 
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  Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-
strategi yang cocok untuk menyelesaikan masalah. 
d. Implementasi 
Siswa menentukan strategi yang dapat diambil untuk 
menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. Dengan membiasakan siswa 
menggunakan langkah-langkah yang kreatif dalam memecahkan 
masalah, diharapkan dapat membantu siswa untuk mengatasi kesulitan 
dalam belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas langkah-langkah tersebut dapat 
digunakan sebagai langkah-langkah Creative Problem Solving untuk 
menyelesaikan soal pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan. 
4. Kelebihan dan kelemahan pendekatan pembelajaran Creative Problem 
Solving 
  Pendekatan Creative Problem Solving mempunyai beberapa 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan-kelebihan dari pendekatan Creative 
Problem Solving adalah sebagai berikut : 
a. Pendekatan Creative Problem Solving lebih memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memahami konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu 
permasalahan. 






c. Dapat lebih mengembangkan kemampuan berfikir siswa karena disajikan 
masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada siswa 
untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri. 
d. Dapat lebih mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan 
masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis, 
dan percobaan untuk memecahkan suatu masalah. 
e. Pendekatan Creative Problem Solving dapat membuat siswa lebih dapat 
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya kedalam situasi baru. 
  Sedangkan kelemahan-kelemahan dari Creative Problem Solving 
adalah sebagai berikut: 
a. Adanya perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam 
menghadapi masalah merupakan tantangan bagi guru. 
b. Siswa mungkin mengalami ketidaksiapan untuk menghadapi masalah 
baru yang dijumpai di lapangan. 
c. Pendekatan ini mungkin tidak terlalu cocok diterapkan untuk siswa 
taman kanak-kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar. 
d. Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mempersiapkan siswa 
melakukan tahap-tahap dalam CPS. 45 
 Jadi kesimpulannya pembelajaran dengan pendekatan Creative 
Problem Solving disamping memiliki kelebihan yaitu dapat memberi 
kesempatan siswa untuk memahami materi pembelajaran berdasarkan 
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masalah yang ada dalam pembelajaran tersebut serta mudah menerapkan 
ilmu yang didapatkan dikehidupan yang nyata. Adapun kelemahan yang ada 
pada pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Creative Problem 
Solving pembelajaran ini memiliki waktu yang lama untuk siswa dapat 
memahami masalah dan bahkan harus mempersiapkan diri untuk 
menghadapi permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran.  
D. Materi Pembelajaran Matematika SMA 
Adapun salah satu materi pembelajaran matematika pada tingkat 
Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI IPA semester genap adalah 
materi peluang. Dalam materi peluang terdapat 3 sub pokok bahasan 
diantaranya adalah kaidah pencacahan, permutasi dan kombinasi,serta 
peluang suatu kejadian. Ketiga hal tersebut akan dijelaskan berikut ini : 
1) Kaidah Pencacahan 
a) Prinsip Dasar Membilang 
  Jika suatu operasi terdiri dari 2 tahap, tahap pertama dapat 
dilakukan dengan m cara yang berbeda dan tahap kedua dapat dilakukan 
dengan n cara yang berbeda, maka keseluruhan operasi dapat dilakukan 
dengan m x n cara. Cara pencacahan seperti ini disebut kaidah perkalian. 
Contoh: 
Berikut ini jalan yang dapat dilalui pengendara motor dari kota A ke kota C 
melelui kota B. Ada berepa cara yang dapat dilakukan dari A ke C ? 
       1    5 
       2 





       6 
       
       3    7 
                                               4 
Jawab: 
Dari A ke B dapat dilakukan dengan 4 cara. 
Dari B ke C dapat dilakukan dengan 3 cara. 
Jadi, dari A ke C dapat dilakukan dengan = 4 x 3 = 12 cara,  
b) Faktorial 
Hasil kali bilangan bulat positif (bilangan asli) berturut-turut dari n 















n! = n(n – 1)(n – 2)(n – 3) … 3.2.1 





2) Permutasi dan Kombinasi 
a) Permutasi 
Permutasi adalah susunan objek-objek dengan memperlihatkan urutan 
tertentu. 




Contoh :   
Diketahui 3 abjad pertama yaitu A, B dan C. Berapa banyak 
susunan yang mungkin dari 3 huruf yang berbeda itu! 
Jawab : 3P3 = 3! = 3.2.1 = 6 cara 
b. Permutasi n objek berbeda yang setiap kali diambil sebagian (nPr) 
Banyak permutasi n objek yang diambil r objek (0 < r < n) 
dinotasikan nPr atau P(n, r)  atau 
n





nPn = n! atau 
n
nP  = n! 












Berapa banyak permutasi yang terdiri atas 2 huruf yang berbeda 
dari 4 huruf : A, I, U, E. 









 = 4.3 = 12 cara 




Contoh :  
Berapa carakah 5 huruf dari kata CUACA dapat disusun dalam suatu 
baris !  






  = 30 
Jadi susunan yang mungkin ada 30 buah. 
d. Permutasi Siklis 
Banyaknya cara menyusun n objek berlainan dalam suatu 
lingkaran, dengan memandang susunan yang searah putaran jarum 




















Kombinasi adalah susunan dari unsur-unsur yang berbeda tanpa 
memperhatikan urutan unsur-unsur itu.Kombinasi dari n objek yang 
diambil r objek dinotasikan nCr atau C(n, r) 
n








 adalah : atau 
 
 
Melalui contoh berikut ini, dapat dibedakan antara permutasi dan kombinasi .  
Pengambilan 3 huruf dari 4 huruf yang ada (A, B, C, D). 
Kombinasi (4C3) : ABC, ABD, ACD, BCD  
Permutasi   (4P3) : ABC, ACB, BAC, BCA, CAB, CBA 
     ABD, ADB, BAD, BDA, DAB, DBA 
     ACD, ADC, CAD, CDA, DAC, DCA 
     BCD, BDC, CBD, CDB, DBC, DCB 
Jadi, 4C3 . 3! = 4P3 atau 4C3 = 
3!
P34  
Sehingga  peroleh: nCr = 
!r



















1.  Ada berapa cara dapat dilakukan jika 5 pemain bola basket diambil dari 











 = 792 
Jadi, banyaknya cara memilih 5 pemain dari 12 pemain ada 792 cara. 
3) Peluang suatu kejadian 
a) Percobaan dan Peluang Suatu Kejadian 
Setiap proses yang menghasilkan suatu kejadian disebut percobaan. 
Misalnya  melemparkan sebuah dadu sebanyak satu kali, maka hasil yang 
keluar adalah angka 1, 2, 3, 4, 5 atau 6. Semua hasil yang mungkin dari 
suatu percobaan disebut ruang sampel, biasanya dinyatakan dengan S, dan 
setiap hasil dalam ruang sampel disebut titik sampel. Banyaknya anggota 
dalam S dinyatakan dengan n(S). Jika ruang sampel S mempunyai anggota 
yang berhingga banyaknya dan setiap titik sampel mempunyai kesempatan 
untuk muncul yang sama, dan A suatu kejadian munculnya percobaan 







P(A) = Peluang muncul A 
n(A) = banyaknya kejadian  






Sebuah mata uang logam dilempar satu kali. Berapa peluang munculnya 
“Angka” ? 
Ruang sampel S = {A, G} maka n(S) = 2. 
Kejadian A = {A}, maka n(A) = 1 











b) Frekuensi Harapan (Fh) 
 Frekuensi harapan suatu kejadian pada suatu percbaan adalah hasil kali 
peluang dengan frekuensi percobaan A, dinyatakan dengan rumus : 
 
Contoh: 
Sebuah dadu mata enam dilantunkan sebanyak 360 kali. Berapakah frekuensi 
harapan munculnya mata dadu prima ? 
S = {1, 2, 3, 4, 5, 6}  n(S) = 6 













Jadi, Fh(A) = P(A) x n 
    = 
2
1
 X 360 





    = 180 kali. 
c)  Komplemen dari Suatu kejadian 






Misalkan dilakukan pengundian dua uang logam Rp 100,00 sekaligus, 
berapa peluang tidak diperolehnya “Angka 100” ? 
Jawab : 
S = {GG, GA, AG, AA}  n(S) = 4 










MC = kejadian munculnya bukan “angka 100” 



















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Research and Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut.46 Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam 
penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan Creative 
Problem Solving (CPS) pada pokok bahasan peluang. 
1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan 4-D (four D models) yang disarankan oleh Thiagarajan yaitu 
define, design, develop and disseminate., Model 4-D ini lebih terperinci 
langkah-langkahnya dan lebih luas pengembangannya yaitu sampai pada 
penyebaran dilapangan. Penulis menggunakan model 4-D Thiagarajan, hal ini 
karena dalam menyususn perangkat pembelajaran  dalam hal ini lembar kerja 
siswa maka terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah analisis kurikulum 
yang berada pada langkah awal dari model ini. Model 4-D ini juga lebih 
terperinci dan dapat memudahkan perancang untuk menentukan langkah 
selanjutnya. Langkah-langkah dalam model pengembangan 4-D adalah : 
 
                                                             
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 






a. Tahap I: Define (Pembatasan) 
Tujuan tahap ini untuk menetapkan dan menentukan syarat-syarat 
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi 
pembelajaran. Tahap ini mencakup lima langkah, yaitu analisis awal-akhir, 
analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan 
pembelajaran. 
b. Tahap II: Design (Rancangan) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan prototype pembelajaran 
yang meliputi soal tes dan pengembangan materi pembelajaran.Tahap ini 
mencakup empat langkah, yaitu penyusunan tes, pemilihan media, 
pemilihan format, dan perencanaan awal. 
c. Tahap III: Develop (Pengembangan) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan pada tahap perencanaan dan untuk 
mendapatkan umpan balik melalui evaluasi formatif.Tahap ini mencakup 
dua langkah, yaitu penilaian ahli dan uji coba. 
d. Tahap IV: Disseminate (Penyebaran) 
Tujuan tahap ini adalah untuk melakukan tes validitas dan pemilihan 
secara kooperatif terhadap perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan 
dan direvisi, kemudian disebarkan ke lapangan.Langkah yang dilakukan 







2. Desain dan Uji Coba Produk  
a. Desain Uji Coba 
Uji coba produk dimaksudkan untuk mencapai kriteria produk 
pembelajaran berbasis penggabungan (blended) yang valid. Adapun tahap 


























Analisis Awal Akhir 
Analisis Siswa 



















































b. Subjek Uji Coba  
 Lokasi penelitian bertempat di MA Guppi Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang dan subjek uji coba produk hasil penelitian adalah 
kelas XI IPA. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian antara lain : 
1. Instrumen untuk mengukur kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yaitu: 
a. Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) Para Ahli (Validator) 
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang selanjutnya dijadikan dasar untuk menentukan 
valid atau tidaknya Lembar Kerja Siswa (LKS) serta layak atau 
tidaknya untuk diimplementasikan dalam pembelajaran ditinjau dari 
segi materi. Lembar validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk ahli 
materi memuat aspek penilaian, skala penilaian, saran dan kritik ahli 
materi terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan. 
Adapun aspek yang dinilai adalah sebagai berikut. 
1) Aspek kelayakan isi/materi modul yang meliputi kesesuaian materi 
dengan KI dan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi. 
2) Aspek kelayakan penyajian modul yang meliputi teknik 





3) Aspek pendekatan Creative Problem Solving yang meliputi hakekat 
Creative Problem Solving dankomponen Creative Problem 
Solving. 
b. Lembar Evaluasi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Para Ahli 
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang selanjutnya dijadikan dasar untuk 
menentukan valid atau tidaknya Lembar Kerja Siswa (LKS) serta 
layak atau tidaknya untuk diimplementasikan dalam pembelajaran 
ditinjau dari segi media. Lembar evaluasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 
untuk ahli materi memuat aspek penilaian,skala penilaian, saran dan 
kritik ahli materi terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
dikembangkan. 
Adapun aspek yang dinilai adalah sebagai berikut. 
1) Kelayakan kegrafisan yang meliputi konsistensi penyusunan tata 
letak,ilustrasi gambar, tipografi, pengaturan desain cover/sampul dan 
ukurankertas serta pengaturan desain layout halaman isi. 
2) Kelayakan penyajian yang meliputi penyusunan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dankelengkapan komponen Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3) Kelayakan bahasa yang meliputi kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa, komunikatif dan interaktif serta kesesuaian 
dengan kaidah bahasa Indonesia. 





Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepraktisan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yaitu : 
a. Angket Kepraktisan Angket Respon Guru 
Lembar evaluasi ini bertujuan untuk menilai Lembar Kerja Siswa 
(LKS) ditinjau dari segikepraktisan suatu Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dalam pembelajaran. Lembar evaluasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 
untuk guru memuat aspek penilaian, skala penilaian, saran dan kritik 
guru terhadap modul yang dikembangkan. Adapun aspek yang dinilai 
antara lain aspek isi/materi, tampilan dan keterlaksanaan pembelajaran 
modul. Lembar evaluasi ini diberikan kepada guru matematika kelas 
XI dan XI MA Guppi Buntu Baranamenerapkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dalam pembelajarannya.  
b. Angket Respons siswa 
Angket ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dilihat dariaspek isi, penyajian, bahasa, kemenarikan, 
kebermanfaatan. Pengisian angket ini dengan 4 alternatif jawaban 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak 
Setuju (TS). Angket inidiberikan kepada siswa MA kelas XI setelah 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran.  
c. Angket Kepraktisan Keterlaksanaan Bagi Guru 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan guru mengelola selama proses pembelajaran berlangsung 





Problem Solving. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pengamatan kemampuan guru 
mengelola ini diamati oleh satu orang pengamat terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh guru. Pada lembar pengamatan kemampuan 
guru mengelola pengamat memberikan tanda centang pada kategori yang 
sesuai denga aktivitas guru. 
3. Instrumen untuk mengukur keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Instrument yang digunakan untuk mengukur keefektifan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yaitu tes hasil belajar (posttest). Hasil dari posttest inilah 
yang dijadikan dasar untukmengukur keefektifan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Soal dalam tes hasil belajar (posttest) berbentuk soal uraian. 
Penyusunan tes hasil belajar didasarkan pada indikator pembelajaran dalam 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Kisi-kisi beserta bentuk tes hasil belajar dapat 
dilihat pada lampiran.47 Dalam pemberian skor pada hasil tes ini 
menggunakan skala berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan 
oleh depdikanas yaitu: 
1) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
2) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
3) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
4) Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
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5) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah 
            Data yang terkumpul tentang hasil pengamatan dan respon siswa di 
analisis secara kualitatif. Data tentang hasil belajar di analisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata 
standar deviasi, median, frekuensi, persentase, nilai terendah dan nilai 
tertinggi yang dicapai siswa. 
B. Teknik Analisis Data  
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
tersebut diatas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk 
menegetahui kevalidan, dan keefektifan lembar kerja siswa dengan pendekatan 
Creative Problem Solving yang dikembangkan. Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.48 
Terdapat tiga macam analisis data sesuai dengan data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan, analisis data 
kepraktisan dan analisis data keefektifan. 
a. Analisis Data Kevalidan 
                                                             





Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 
kevalidan perangkat yang dikutip dari Nurdin adalah sebagai berikut49: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), 
kriteria (Ki), dan hasil penilaian (Vij)  








𝐾𝑖̅̅ ̅ =rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 =skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
𝑛   =jumlah penilai 





𝐴𝑖̅̅̅ =rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ =rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
𝑛 =banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 





?̅? =rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ =rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 =banyaknya aspek 
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5) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata 
total berdasarkan kategori validitas  
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4 →sangat valid 
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5 →valid 
1,5 ≤ 𝑀 < 2,5 →cukup valid 
𝑀 < 1,5 →tidak valid 
Keterangan:   
𝑀 = 𝐾?̅?untuk mencari validitas setiap kriteria 
𝑀 = 𝐴?̅?untuk mencari validiats setiap aspek 
𝑀 = ?̅?untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan 
perangkat pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah 
nilai rata-rata validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada 
kategori cukup valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada 
pada kategori valid. Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu 
dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli atau dengan melihat 
kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi 
ulang kemudian dianalisis kembali. 
b.  Analisis Data Kepraktisan 
1) Rekapitulasi hasil uji produk sederhana ke dalam tabel yang meliputi: 





2) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan 
rumus: 






𝐴𝑚1̅̅ ̅̅ ̅= Rerata aspek ke -i pertemuan ke –m 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅   = Hasil pengamatan untuk aspek ke-I kriteria ke-j 
𝑛     = Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
3) Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan 
rumus: 
𝐴?̅? =





𝐴?̅?   = Rerata aspek ke-i 
𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅ = Rerata untuk aspek ke-I pertemuan ke-m 
𝑡      = Banyaknya pertemuan 







?̅?  = Rerata total 
𝐴𝑡̅̅ ̅= Rerata aspek ke-i 
𝑛  = Banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek dengan 
mencocokkan rerata tiap aspek (𝐴𝑡) atau rerata total aspek (?̅?) 
dengan kategori validitas yang ditetapkan, yaitu: 
𝑀 > 2                  = Terlaksana seluruhnya 





0,5 ≤ 𝑀 ≤ 1,5    = Terlaksana sebagian 
0,0 ≤ 𝑀 ≤ 0,5    = Tidak terlaksana 
c. Analisis Data Keefektifan 
Analisis data keefektifan LKS berbasis Creative Problem Solving 
didukung oleh hasil analisis data dari hasil belajar siswa atau ketuntasan 
klasikal. Oleh karena itu, kegiatan analisis data terhadap hasil belajar 
siswa  adalah sebagai berikut : 
Data mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara 
kuantitatif. Utnuk analisis daata secara kuantitatif ini digunakan statistika 
deskriptif untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman siswa 
pada materi perbandingan setelah dilakukan pembelajaran matematika 
menggunakan modul matematika berbasis masalah dengan kategorisasi 
standar yang di tetapkan oleh depdiknas yaitu : 
a) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
b) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
c) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
d) Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
e) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah50 
Menurut Trianto untuk menentukan ketuntasan belajar siswa 
(individual) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
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Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil 
belajar secara individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas 
dalam belajar jika memperoleh nilai minimal 75.Pembelajaran 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
Langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
pendekatan Creative Problem Solving pada materi peluang siswa Madrasah 
Aliyah (MA) ini berdasar pada model pengembangan 4-D. Adapun tahapan 
pengembangannya adalah sebagai berikut : 
1. Define (Pendefinisian) 
Tujuan tahap ini untuk menetapkan dan menentukan syarat-syarat 
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi 
pembelajaran dalam hal ini menyangkut tentang analisis kurikulum, 
analisis tujuan pembelajaran dan analisis karakteristik siswa.  
a. Analisis awal-akhir  
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kurikulum pembelajaran 
matematika, di Madrasah Aliyah (MA) Guppi Buntu Barana yang 
berlokasi di Kabupaten Enrekang menggunakan kurikulum 2013. 
Dalam tahap analisis kurikulum ini, peneliti mengidentifikasi 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam 
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Creative 
Problem Solving. Dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang 
digunakan materi peluang mencakup lima kompetensi dasar. Tabel 
berikut ini adalah kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 





Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Peluang 
Kompetensi  Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang  dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 











melalui diagram atau 
cara lainnya.  
3.1.4.Menerapkan berbagai 






konsep ruang sampel 
dan menentukan 
peluang suatu 




rumus peluang dalam 
memprediksi 
terjadinya suatu 
















Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan kompetensi dasar 
dan materi pokok dengan menggunakan pendekatan Creative Problem Solving 
dengan bertujuan untuk mengembangkan daya fikir siswa serta siswa dapat 
berperan aktif dalam memahami materi pembelajaran. Langkah-langkah 
pengembangan akan dijelaskan pada awal Lembar Kerja Siswa. 
b. Analisis siswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MA Guppi Buntu 
Barana dan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran, dengan ini peneliti 
dapat menyimpulkan beberapa karakteristik siswa dalam pembelajaran 
matematika antara lain:  
1) Kualitas pemahaman konsep materi siswa pada pelajaran matematika masih 
kurang karena sebagian besar siswa masih kesulitan dalam mengkonstruksi 
pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya. 
2) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Ini disebabkan karena banyak siswa 
yang bercerita di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 
siswa yang dapat menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas di papan tulis 
hanya sebagian siswa saja. 
3)  Siswa sering lupa, pelajaran yang sudah lalu dan rumus-rumus yang sudah 
diajarkan kadang tidak diingat lagi karena siswa malas dalam menghafal. 
4)  Proses pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah, guru 
menerangkan kemudian siswa mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan 





5) Bahan ajar yang digunakan dalam kelas hanya buku paket yang ditetapkan 
oleh sekolah. 
Berdasarkan beberapa karakteristik siswa tersebut maka dibutuhkan 
suatu bahan ajar untuk mengatasi permasalahan dan meningkatkan motivasi 
siswa dalam pembelajaran matematika di kelas maka peneliti 
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Creative 
Problem Solving.  Selain untuk memberikan motivasi, LKS juga dapat 
meningkatkan daya berfikir siswa sehingga siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Siswa akan lebih kreatif dan terampil dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika. Materi yang dipilih untuk dikembangkan dalam LKS 
ini adalah materi peluang. Peluang dipilih karena berdasarkan hasil diskusi 
dengan guru, diketahui bahwa konsep peluang merupakan materi yang cukup 
sulit dipahami oleh siswa. Maka dari itu dibutuhkan bahan ajar yang dapat 
memudahkan siswa dalam mempelajari materi peluang. 
c. Analisis konsep 
Pada tahap ini yang dilakukan yaitu pemilihan materi yang akan 
diajarkan yaitu Peluang. Adapun garis besar tentang materi statistika yang 
dibahas dalam lembar kerja siswa (LKS) tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Aturan perkalian dan penjumlahan 
2. Faktorial  
3. Permutasi dan kombinasi 






d. Analisis tugas  
Pada tahap ini tugas yang akan dilakukan oleh siswa yaitu melakukan 
kegiatan yang ada di lembar kerja siswa (LKS) dan menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada lembar kerja siswa (LKS) tersebut. 
e. Analisis Tujuan Pembelajaran  
Berdasarkan analisis kurikulum pada tahap sebelumnya, maka pada 
tahap ini dapat ditentukan tujuan pembelajaran dari materi peluang yaitu : (1) 
Mendeskripsikan kaidah pencacahan dan menentukan aturan pengisian 
tempat yang  tersedia, (2) Melakukan perhitungan dalam operasi matematika 
dengan faktorial, (3) Mendeskripsikan pengertian permutasi dan cara 
menghitungnya, (4) Mendeskripsikan pengertian kombinasi dan cara 
menghitungnya, (5) Menjelaskan kembali pengertian konsep ruang sampel 
dan menentukan peluang suatu kejadian dalam suatu percobaan, (6) 
Mendeskripsikan dan menerapkan aturan/rumus peluang dan 
menggunakannya dalam memprediksi terjadinya suatu kejadian dunia nyata, 
(7) Mendeskripsikan konsep peluang suatu kejadian, menjelaskan harapan 
suatu kejadian serta menggunakan konsep peluang dan harapan suatu 
kejadian untuk memecahkan masalah.  
2. Design (Perancangan) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan produk pembelajaran yang 
meliputi Lembar Kerja Siswa yang memua pendekatan Creative Problem 
Solving. Tahap ini dimulai ketika tujuan pembelajaran khusus telah 















Gambar 4.1 Rancangan Sampul 
a. Rancangan isi LKS 
Penyajian isi LKS ini disusun secara urut yang terdiri dari halaman 
judul, halaman sampul dalam, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti 
dan kompetensi dasar, petunjuk pembelajaran,  kegiatan belajar 1 sampai 
kegiatan belajar 3 (berisi uraian materi, tugas, kesimpulan). tes penilaian 
akhir, kunci jawaban dan daftar pustaka. 
Pada rancangan isi LKS penulis memilih LKS yang berbeda dengan 
LKS biasanya yaitu LKS berbasis Creative Problem Solving. LKS ini 
dikemas lebih menarik dengan variasi warna dan gambar, bahasa yang 
mudah dipahami sehingga siswa tertarik untuk mempelajarinya. 






Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat berjudul “ Lembar Kerja 
Siswa (LKS) Berbasis Creative Problem Solving Materi Peluang” 
(dapat dilihat pada gambar 4.1) 
2)  Petunjuk Belajar 
Petunjuk belajar disajikan untuk mempermudah siswa dalam 
menggunakan LKS terdapat petunjuk belajar bagi siswa dapat dilihat 
pada gambar 4.2. Adapun petunjuk belajar bagi siswa ini dibuat 
berdasarkan langkah-langkah pendekatan Creative Problem Solving 






Gambar 4.2. Petunjuk Pembelajaran 
3) Kompetensi yang akan dicapai  
Kompetensi yang akan dicapai adalah kompetensi dasar pada materi 
peluang disesuaikan dengan hasil yang diperoleh pada tahap analisis, 






Gambar 4.3. Kompetensi yang akan dicapai 
 
 
4) Langkah-langkah kerja  
Langkah ini dibuat berdasarkan masalah yang diberikan kemudian 
penyelesaiannya berdasarkan langkah-langkah Creative Problem Solving 







Gambar 4.4 langkah-langkah Creative Problem Solving  
5) Penilaian  
Penilaian pada LKS berupa latihan uji kompetensi untuk semua materi 


















3. Development (Pengembangan) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan pada tahap perencanaan dan untuk 
mendapatkan umpan balik melalui evaluasi formatif. Tahap ini mencakup 
beberapa aspek yaitu : 
a. Pembuatan produk  
Kegiatan pembuatan LKS dimulai dari bagian awal yaitu 
pembuatan Sampul LKS. Bagian ini berisi judul LKS, mata pelajaran 
matematika kelas yang ditujukan untuk kelas XI MA disusun oleh 
Nurfaizah Syahid dengan pendekatan Creative Problem Solving 
dengan materi peluang, kemudian penulisan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sesuai dengan standar nasional materi peluang yang 
ingin dicapai serta tujuan pembelajaran dan petunjuk pembelajaran 
dengan kata dengan bahasa yang mudah dipahami  
Kemudian bagian isi yang terdiri dari materi pembelajaran 
peluang serta contoh soal berupa langkah-langkah  pendekatan 
Creative Problem Solving dan dilengkapi dengan kesimpulan dan 
latihan diberikan soal-soal latihan untuk melihat seberapa mampu 
siswa menyerap materi yang ada dalam LKS tersebut. Setelah proses 
LKS selesai maka proses pencetakan LKS dilakukan. 
b. Validasi Oleh Tim Ahli 
Pada tahap ini, dilakukan validasi LKS yang telah dibuat 





produk LKS berbasis Creative Problem Solving. Peneliti memilih 
dua orang dosen Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
berpengalaman sebagai tim ahli. Validasi produk LKS terdiri dari 
validasi ahli materi dan validasi ahli media. Pada validasi ahli materi 
terdiri dari kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan 
kebahasaan. Validasi ini dilakukan dengan cara peneliti mendatangi  
langsung tim ahli untuk menilai dan memvalidasi produk yang 
dibuat dengan memperlihatkan rancangan desain, para ahli  diminta 
untuk menilai produk agar dapat diketahui kelemahan untuk 
dijadikan bahan revisi LKS, hal ini terkait dengan saran dan 
komentar yang diberikan. 
1) Validasi Ahli Materi  
Ahli yang melakukan validasi terhadap bahan ajar 
merupakan dosen matematika UIN Alauddin Makassar. Nama-
nama validator dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 Nama-Nama Validator 
Sri Sulasteri, S.Si., M.Si Validator I 
Andi Sriyanti, S.Pd., M.Pd Validator II 
 
Setelah validator tersebut melihat lembar kerja siswa yang 
dikembangkan peneliti, validator memberikan penilaian dengan 
menggunakan instrumen rating scale (lampiran 1). Adapun 





a) Kelayakan Isi  
Validasi ahli pada kelayakan isi LKS memiliki skor maksimum masing-
masing pertanyaan 4. Jumlah seluruh pertanyaan pada validasi isi materi ini 
adalah 4 pertanyaan dengan jumlah skor tertinggi untuk semua pertanyaan 
adalah 16. Berikut ini penilaian validasi berdasarkan kelayakan  isi LKS. 
Tabel 4.3. Hasil validasi kelayakan isi 















4 4 8 4 
Sangat Valid 




4 4 8 4 
Sangat Valid 
Tabel 4.3 Menunjukkan bahwa skor penilaian validator pada aspek 
kelayakan isi  sangat valid berdasarkan rerata skor validasi yaitu 4. Jadi untuk 
kelayakan isi lembar kerja siswa berbasis creative problem solving sudah 
cukup baik dan sesuai dengan konsep dan kemutakhiran ilmu yang berlaku. 
b) Kelayakan Penyajian 
 Validasi ahli pada kelayakan penyajian LKS memiliki skor maksimum 
masing-masing pertanyaan 4. Jumlah seluruh pertanyaan pada ini adalah 6 
pertanyaan dengan jumlah skor tertinggi untuk semua pertanyaan adalah 24. 








Tabel 4.4 Hasil validasi kelayakan penyajian 









Lembar Kerja Siswa 
menarik 
4 3 7 3,5 Valid  
2 
Desain isi Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
menarik. 

















Bentuk dan ukuran 
huruf mudah dibaca. 
4 3 7 3,5 Valid 
6 
Bentuk dan ukuran 
huruf yang digunakan 
konsisten. 
4 4 8 4 
Sangat 
Valid 
Tabel 4.4 Menunjukkan bahwa skor validasi pada aspek kelayakan penyajian  
sangat valid. Hasil penilaian yang terdapat pada rerata skor adalah 3.75 termasuk 
dalam kategori 3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4 “sangat valid”. Jadi pada aspek kelayakan penyajian 
LKS sudah sangat baik untuk digunakan. 
c) Kelengkapan Penyajian  
Validasi ahli pada kelengkapan penyajian LKS memiliki skor maksimum 
masing-masing pertanyaan 4. Jumlah seluruh pertanyaan pada validasi ini adalah 
6 pertanyaan dengan jumlah skor tertinggi untuk semua pertanyaan adalah 24. 









Tabel 4.5 Tabel hasil validasi kelengkapan penyajian 







1 Cover  4 4 8 4 
Sangat 
Valid 
2 Judul  4 4 8 4 
Sangat 
Valid 
3 Tujuan pembelajaran 4 4 8 4 
Sangat 
Valid 






4 4 8 4 
Sangat 
Valid 
6 Nomor halaman 4 4 8 4 
Sangat 
Valid 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor validasi untuk aspek kelengkapan 
penyajian sangat valid. Hasil penilaian menujukkan rerata skor 4 berada dalam 
kategori 3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4 “sangat valid”. Jadi untuk kelengkapan penyajian pada 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Creative Problem Solving sudah sangat 
lengkap. 
d) Kelayakan Kebahasaan  
Validasi ahli pada kelayakan kebahasaan LKS memiliki skor 
maksimum masing-masing pertanyaan 4. Jumlah seluruh pertanyaan pada 
validasi ini adalah 3 pertanyaan dengan jumlah skor tertinggi untuk semua 
pertanyaan adalah 12. Dari  aspek pertanyaan tersebut meliputi struktur kalimat 
yang digunakan serta bahasa yang digunakan. Berikut ini penilaian validasi 







Tabel 4.6 Hasil validasi kelayakan kebahasaan 
No
. 








Struktur kalimat yang 
digunakan jelas. 









Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
4 4 8 4 
Sangat 
Valid 
Tabel 4.6 Menunjukkan bahwa hasil validasi dari aspek kebahasaan sangat 
valid. Hasil penilaian menunjukkan pada rerata skor 4 berada pada kategori 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4 “sangat valid”. Jadi untuk penggunaan bahasa dalam lembar kerja 
siswa berbasis creative problem solving sudah cukup baik. 
2) Validasi ahli media 
Ahli yang melakukan validasi terhadap bahan ajar merupakan dosen 
matematika UIN Alauddin Makassar. Nama-nama validator dapat dilihat pada 
tabel 4.2. Setelah validator tersebut melihat lembar kerja siswa yang 
dikembangkan peneliti, validator memberikan penilaian dengan 
menggunakan instrumen rating scale (lampiran 1). Hasil penilaian dapat 
dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Validasi Desain LKS 






V(1) V(2)  
1 
Klarifikasi Masalah 
1. LKS mengidentifikasi 
fakta 
2. LKS mengidentifikasi 
pertanyaan 














































4 4 8 4 Sangat 
Valid  
3 
Evaluasi dan Seleksi 






























































7. LKS membantu 
melaksanakan strategi 













Tabel 4.7 Tabel hasil desain LKS menunjukkan sangat valid. Hasil penilaian 
rerata skor adalah 4 berada pada kategori 3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4 “sangat valid”. Jadi desain 
LKS berbasis Creative Problem Solving sudah sangat baik dan sudah dapat 
gunakan sebagai bahan ajar.  
c. Revisi bahan ajar 
Revisi dilakukan berdasarkan pendapat dan penilaian tim ahli 
terhadap materi dan desain LKS yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan 
perbaikan LKS berdasarkan saran dan komentar dari tim ahli tersebut. 








1) Revisi Sampul 
R evisi sampul sesuai dengan saran dari tim ahli adalah sebagai 
berikut : 










Gambar 4.6 Revisi Sampul 
 Pada gambar di atas, sampul LKS yang belum direvisi memiliki 
paduan warna yang tidak monoton, dan latar yang tidak berwarna. 
Sehingga saran dari validator untuk membuat sampul LKS lebih menarik 
dengan paduan warna yang monoton dan latar yang berwarna. Hasilnya 
seperti gambar sudah direvisi di atas. 
2) Revisi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Revisi kompetensi dasar dan kompetensi dasar sesuai dengan saran 















Gambar 4.7 Revisi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
 Pada gambar 4.7 terlihat penulisan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar yang terlalu kecil, penataan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
tidak terlalu bagus, dan pemilihan font yang tidak sesuai. Maka dari itu 
hasil revisi terlihat pada gambar samping sesudah revisi. Penulisannya 
sudah sesuai dan susunannya sudah bagus. 
3) Revisi Isi 















































Gambar 4.8 Revisi Isi 
Pada gambar di atas revisi isi LKS pada gambar pertama pada tahap 
identifikasi masalah terdapat masalah yang tidak jelas sehingga saran dari tim 
ahli materi bahwa dalam penulisan pada tahap identifikasiu masalah, masalah 
harusnya jelas. Sehingga terdapat perbaikan yang dapat dilihat pada gambar 
setelah revisi.  
Pada gambar yang kedua terdapat tahap defenisi masalah yang tidak ada 
perbedaan dengan identifikasi masalah sehingga tahap ini tidak di munculkan 
lagi pada tahap setelah revisi. Begitu pula dengan tahap mencari solusi dan 
implementasi. Isi dari tahap-tahap ini tidak jelas isisnya sehingga tim ahli 
atau validator menyarankan untuk mencari sumber yang jelas menegenai 
tahap-tahap Creative problem Solving yang akan digunakan dalam 
penyususnan LKS ini. Sehingga dari beberapa sumber tahapan Creative 





masalah, seleksi dan evaluasi serta implementasi. Sehingga telah terlihat 
langkah-langkah ini pada gambar yang telah direvisi. 
Pada gambar ketiga revisi dari tim ahli mengenai isi dari langkah-
langkah pendekatan Creative problem Solving yang tidak sesuai. Sehingga 
untuk menyesuaikan maka diperlukan penjelasan menngenai langkah-langkah 
Creative problem Solving tersebut yaitu Klarifikasi Masalah, langkah ini 
melibatkan pendalaman situasi masalah, melakukan pemilahan fakta-fakta, 
menentukan hubungan diantara fakta-fakta dan membuat formulasi 
pertanyaan masalah. Apakah yang diketahui dari soal? Dan Apakah yang 
yang ditanyakan soal? Serta Apa saja informasi yang diperlukan?. 
Pengungkapan Gagasan, siswa masing-masing mengungkapkan pendapat 
sebanyak-banyaknya dengan strategi pemecahan masalah yang dihadapi. 
Evaluasi dan seleksi, setiap siswa mendiskusikan pendapat-pendapat dan 
strategi-strategi yang cocok untuk menyelesaikan masalah. Implementasi, 
siswa menentukan strategi yang akan diambil untuk menyelesaikan masalah 
kemudian menerapkannya hingga menemukan penyelesaian dari masalah 
tersebut. Dapat dilihat pada gambar sesudah revisi. 
Pada gambar keempat mengenai rumus yang telah ada tertulis pada 
langkah seleksi dan evaluasi. Menurut tim ahli bahwa rumus yang tertulis 
harus dihilangkan dan memberikan bayangan penjelasan kepada siswa 
sehingga mereka dapat menemukan sendiri rumus yang akan dipakai untuk 






d. Uji Coba Terbatas  
Setelah bahan ajar dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media, 
maka bahan ajar dapat diimplementasikan yaitu dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Hasil uji coba ini akan dijadikan acuan untuk merevisi 
kembali bahan ajar yang dikembangkan. Uji coba produk dilaksanakan di MA 
Guppi Buntu Barana dengan subyek penelitian siswa kelas XI diikuti oleh 17 
siswa pada tanggal 11 sampai 18 Oktober 2017. 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan LKS ini dapat digunakan 
secara berkelompok dan individu. Kegiatan berkelompok dilakukan ketika 
menyelesaikan masalah yang memuat langkah-langkah Creative Problem 
Solving terdiri dari 4-5 orang secara diskusi. Kegiatan siswa berkelompok 
selain diskusi mereka juga melakukan aktifitas dengan bekerja sama apabila 
ada salah satu siswa yang kesulitan maka siswa dalam kelompok itu yang 
akan membantunya. Sedangkan kegiatan individu dilakukan ketika 
menyelesaikan soal latihan evaluasi yang menuntut kemandirian. 
 Dalam uji coba, peran guru sebagai pendamping dan pembimbing. 
Guru tidak menjelaskan materi secara keseluruhan seperti pada pembelajaran 
sebelumnya. Dengan adanya LKS diharapkan siswa dapat menemukan 
konsep sendiri dan dapat memahaminya serta dapat mengaplikasikannya pada 
pemecahan masalah. Jawaban-jawaban dari kegiatan pada LKS hasil kerja 
siswa dipertegas kembali oleh guru pada akhir pembelajaran di kelas. Berikut 






Tabel 4.8 Pengamat Dalam Uji Coba Bahan Ajar 
No Nama Keterangan 
1 Sanalia Darif S.Pd 
Pengamat Keterlaksanann Bahan Ajar 
dan Pengelolaan Pembelajaran 
2 Miftah Amatullah  
Pengamat Keterlaksanaan  Bahan 
Ajar dan Pengelolaan Pembelajaran 
3 Tasril Pengamat Aktivitas Siswa 
 
1. Hasil Uji Coba Skala Kecil 
a) Angket kepraktisan respon siswa 
Setelah dilakukan uji ahli dan perbaikan produk Lembar Kerja Siswa 
(LKS), kemudian dilakukan uji coba produk terhadap kelompok kecil 
(uji terbatas). Uji kelompok kecil ini terdiri dari 8 orang siswa dari 
kelas XI MA Madani Alauddin dengan keanekaragaman kemampuan 
belajar, yaitu tinggi, sedang, rendah untuk uji coba terbatas. Karena uji 
ini dilakukan oleh 8 orang siswa, maka pada pelaksanaannya 
menggunakan sebuah ruangan dimana kedelapan siswa diberikan 
kesempatan untuk mempelajari Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dengan 
seksama. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan kepada siswa yang 
telah mempelajari materi peluang  kelas XI. Para siswa yang dijadikan 
responden tersebut diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dibaca 
dan diamati. Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui 





data kepraktisan adalah berupa angket respon siswa. Untuk mengetahui 
tanggapan siswa tentang penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS), maka 
siswa diberi lembar penilaian yang berkaitan dengan penggunaan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Penilaian berdasarkan hasil respon siswa 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.8 Deskripsi hasil respon siswa terhadap pelaksanaan 










LKS ini menjelaskan 
suatu konsep 
menggunakan 
ilustrasi masalah yang 
berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari.  








50.0 50.0 0.0 0.0 100.0 Positif 
3 
Penyajian materi 
dalam LKS dimulai 
dari yang mudah ke 
sukar dan dari yang 
konkret ke abstrak.  
50.0 50.0 0.0 0.0 100.0 Positif 
4 
Dalam LKS ini 
terdapat beberapa 
bagian untuk saya 
menemukan konsep 
sendiri.  
62.5 37.5 0.0 0.0 100.0 Positif 
5 









untuk berfikir.  
6 
Penyajian materi 




yang lain.  
25.0 75.0 0.0 0.0 100.0 Positif 
7 
Materi LKS ini 
mendorong 
keingintahuan saya.  
62.5 37.5 0.0 0.0 100.0 Positif 
8 
LKS ini mendorong 
saya untuk 
merangkum materi 
sendiri pada kolom 
“Refleksi”.  
0.0 62.5 37.5 0.0 62.5 Positif 
9 
LKS ini memuat tes 
formatif yang dapat 




0.0 75.0 25.0 0.0 75.0 Positif 
10 
Kalimat dan paragraf 
yang digunakan 
dalam LKS ini jelas 
dan mudah dipahami.  






62.5 37.5 0.0 0.0 100.0 Positif 
12 
Huruf yang digunakan 
sederhana dan mudah 
dibaca.  
25.0 75.0 0.0 0.0 100.0 Positif 
13 Tampilan LKS ini 
menarik.  
25.0 75.0 0.0 0.0 100.0 Positif  
14 




0.0 87.5 12.5 0.0 87.5 Positif 
15 
Dengan menggunakan 
LKS ini dapat 
menambah keinginan 
untuk belajar.  
37.5 62.5 0.0 0.0 100.0 Positif 
16 
Dengan menggunakan 
LKS ini membuat 
belajar saya lebih 
terarah dan runtut.  












              Berdasarkan hasil respon siswa, terlihat bahwa persentase rata-
rata  respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis Creative 
Problem Solving adalah 93,05% berarti respon siswa dalam kategori 
positif. 
b) Angket kepraktisan respon guru 
Untuk mengetahui kepraktisan penggunaan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) oleh guru, maka guru diberi lembar penilaian yang berkaitan 
dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS). Berdasarkan tanggapan 
respon guru, Lembar Kerja Siswa (LKS) sudah dikatakan layak digunakan. 
terlihat bahwa persentase rata-rata respon siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
matematika berbasis Creative Problem Solving secara keseluruhan. Skor 











0.0 75.0 25.0 0.0 75.0 Positif 
18 
Dengan menggunakan 









Tabel 4.9 Penilaian Angket Respon Guru 
No. Aspek yang dinilai Skor penilaian  Keterangan  
1 LKS yang digunakan sangat 
menarik 
4 Sangat Sesuai 
2 LKS mudah digunakan 
dalam proses pembelajaran 
4 Sangat Sesuai 
3 LKS yang digunakan sesuai 
untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran 
4 Sangat Sesuai 
4 Prosedur pembelajaran pada 
LKS mudah dipahami 
3 Sesuai  
5 Penyampaian materi dalam 
LKS selalu dikaitkan denan 
kehidupan sehari-hari 
4 Sangat sesuai 
6 LKS yang digunakan dapat 
disesuaikan dengan alokasi 
waktu pembelajaran 
3 Sesuai  
7 Gambar-gambar dalam LKS 
yang digunakan sesuai 
dengan materi 
3 Sesuai  




3 Sesuai  
9 Soal-soal dalam LKS sesuai 
untuk mengukur kompetensi 
pembelajaran 
4 Sangat sesuai  
10 LKS sangat membantu bagi 
guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran 
3 Sesuai  
 
Pada tabel di atas hasil penilaian dari angket respon guru memiliki 
rata-rata 3.5 berada pada kategori3,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 4,5 “sangat sesuai”. Berarti 






2. Data Uji Coba Kelompok Besar 
 Setelah produk dinyatakan praktis selanjutnya peneliti melakukan 
uji coba kembali dengan jumlah siswa/responden yang lebih besar. Uji 
coba ini dilakukan di kelas XI dengan jumlah siswa 17 orang. Pelaksanaan 
uji coba ini merupakan uji coba terakhir yang dilakukan peneliti untuk 
mengetahui tingkat efektif dari Lembar Kerja Siswa (LKS), layak atau 
tidaknya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Creative Problem Solving 
tersebut digunakan dalam proses pembelajaran. Pada awal pembelajaran, 
siswa terlebih dahulu diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Sebelum menggunakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS), siswa diberi kesempatan untuk memahami petunjuk-
petunjuk dalam menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah itu, 
peneliti menjelaskan materi yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Siswa mempelajari materi dan mencoba soal-soal latihan.  
Dalam uji coba ini, peneliti adalah sebagai pengajar bersama oleh 
guru mata pelajaran. Saat pembelajaran di kelas, siswa mampu 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. Mereka juga 
berusaha mengerjakan soal dangen baik dan teliti. Setelah mengerjakan 
soal, pada setiap akhir materi siswa mengerjakan evaluasi materi untuk 
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari. hasil penilaian siswa pada pengerjaan soal 
LKS adalah 88,24%, sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) dikatakan 





4. Desiminate (Penyebaran) 
Tujuan tahap ini adalah untuk melakukan tes validitas dan pemilihan 
secara kooperatif terhadap perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan dan 
direvisi, kemudian disebarkan ke lapangan. Langkah yang dilakukan pada 
tahap ini adalah penyebaran perangkat pembelajaran untuk digunakan di 
sekolah. Namun pada penelitian ini tahap penyebaran hanya sampai pada guru 
matematika disekolah.  
B. Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini diawali dengan melihat gambaran lembar kerja siswa yang 
belum dikembangkan. Lembar kerja tersebut tidak menggunakan pendekatan 
Creative Problem Solving dalam artian bahwa LKS tersebut tidak memusatkan 
pada pendekatan pembelajaran, dengan demikian maka dikembangkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) berbasis Creative Problem Solving. Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dilakukan dengan empat tahap yaitu define (pendefinisian), 
design (Perancangan), development (Pengembangan) dan deseminate 
(Penyebaran). 
Pada tahap analysis (analisis) dilakukan analisis kebutuhan-kebutuhan 
berupa analisis kurikulum, analisis tujuan pembelajaran, dan analisis 
karakteristik siswa. Berdasarkan tahap analisis peneliti mengembangkan lembar 
kerja siswa dengan model pembelajaran creative problem solving pada materi 
peluang sesuai dengan masalah-masalah yang ditemukan serta sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan kebutuhan-kebutuhan pengembangan seperti 





Pada tahap design (perancangan), peneliti mendesain LKS, kemudian 
LKS divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hal ini untuk mengetahui 
kualitas LKS berdasarkan komponen penilaian bahan ajar. Berdasarkan pada 
seluruh faktor pengembangan bahan ajar diperoleh rerata skor validasi 4,00 yang 
berada pada interval , 5 ≤ 𝑀 ≤ 4 “sangat valid” maka LKS dengan model 
pembelajaran Creative Problem Solving ini telah sesuai dan dapat di katakan 
valid. Setelah melalui tahap validasi maka langkah selanjutnya adalah revisi 
untuk memperbiki dan menyempurnakan LKS.  
Kemudian tahap develoment (pengembangan) meliputi pembuatan LKS 
yang sesuai dengan struktur yang dirancang dan sesuai dengan saran dan 
komentar validator. Setelah itu dilakukan uji coba terbatas yang bertujuan untuk 
melihat komentar dan saran, hasil uji coba produk digunakan untuk merevisi 
produk. Pada respon guru dapat rerata sebesar 3,5 dengan kualitas sangat sesuai. 
Pada pencapaian hasil belajar siswa skor rata-rata tes adalah  82,00 dari skor 
ideal 100 berada pada rentang 65-84, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata pencapaian hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Pada 
ketuntasan pencapaian hasil belajar diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
kriteria pertama telah terpenuhi yakni ketercapaian hasil belajar siswa sebesar 
88.24%. Perhitungan angket respon siswa pada uju coba terbatas didapat rerata 
sebesar 3,55 berada pada kategori 3,5 ≤ 𝑅𝑆 ≤ 4 berarti sangat positif. 
Berdasarkan uji coba ini maka LKS dapat dikatakan praktis dan efektif.  
Adapun untuk mengetahui kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 





kepraktisan, dan keefektifan LKS berbasis Creative Problem Solving. 
Pembahasan ketiga hal tersebut dikemukakan berikut ini: 
a. Kevalidan  
 Pada Bab ini telah dikemukakan mengenai uji kevalidan, berdasarkan 
hal tersebut dapat simpulkan bahwa penilaian LKS oleh ahli materi dan 
ahli media meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelengkapan 
penyajian dan kelayakan kebahasaan. Berdasarkan hasil penilaian rerata 
skor 4 kategori “ sangat valid “ aspek kelayakan isi, 3.75 pada aspek 
kelayakan penyajian, 4 pada aspek kelengkapan penyajian dan 4 pada 
aspek kelayakan kebahasaan. Hal ini berarti LKS masuk dalam kriteria 
valid dilihat dari keempat aspek tersebut. Kemudian pada penilaian ahli 
materi rerata skor adalah 4 kategori “ sangat valid”. Jadi secara 
keseluruhan telah memenuhi kriteria kevalidan. Hasil penelitian ahli dalam 
bidang pendidikan matematika menunjukkan bahwa LKS berbasis 
Creative Problem Solving  ditinjau dari keseluruhan aspek dapat 
dinyatakan valid, namun masih terdapat saran perbaikan yang perlu 
diperhatikan untuk kelengkapan LKS yang dikembangkan, saran tersebut 
adalah penyajian materi bahan LKS harus disesuaikan dengan model 
pembelajaran yang digunakan. Setelah dilakukan revisi maka LKS ini 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika.  
b. Kepraktisan  
Secara teoritis, hasil penilaian ahli dalam bidang pendidikan 





digunakan dalam pembelajaran, sedangkan secara empirik 
berdasarkan hasil penilaian angket respon guru yang memiliki rata-
rata 3.5 berada pada kategori “sangat sesuai” dan respon siswa sebesar 
93,05%. Berdasarkan hasil penilaian angket tersebut, maka LKS  telah 
memenuhi kriteria kepraktisan. 
c. Keefektifan  
 Setelah LKS praktis, selanjutnya peneliti melakukan uji coba 
kelompok besar (uji coba lapangan) untuk melihat apakah LKSyang 
dikembangkan efektif.  Keefektifan LKS berbasis Creative Problem 
Solving yang dikembangkan peneliti dapat dilihat dengan memberikan 
LKS kepada siswa untuk dikerjakan.  Hasil Persentase ketuntasan 
siswa menggunakan LKS ini adalah 88,24% dengan klasifikasi sangat 
positif. Presentase tersebut menunjukkan bahwa LKS tersebut efektif 
digunakan dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian mengenai 
kelayakan, kepraktisan dan keefektifan LKS yang telah dilakukan, 
dapat dinyatakan LKS dengan pendekatan Creative Problem Solving 
materi peluang untuk siswa MA kelas XI yang dikembangkan tersebut 
layak digunakan. 
 Adapun kendala-kendala yang ditemukan selama kegiatan 
pengembangan, terutama dalam kegiatan uji coba LKS berbasis 
Creative Problem Solving. Kendala-kendala yang dimaksud 





a. Pada awal uji coba, siswa terkadang masih  sulit mengubah 
kebiasaan belajar selama ini yaitu hanya duduk menyaksikan 
gurunya menerangkan. Mereka merasa kesulitan karena mereka 
yang harus aktif dalam pembelajaran. 
b. Pembentukan kelompok, siswa terkadang cuek pada teman yang 
lain disebabkan karena kurang kerjasama antara satu dengan yang 
lain. 
c. Siswa kurang mempersiapkan diri mengikuti pelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKS berbasis 
Creative Problem Solving pada pokok bahasan peluang. Model 
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 4-D. Melalui 
prosedur pengembangan model 4-D tersebut dihasilkan LKS yang 
dikategorikan baik. Akan tetapi dalam penelitian pengembangan terdapat 
beberapa keterbatasan, antara lain: 
a. LKS yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan peluang 
b. Uji coba lapangan hanya dilakukan satu kelas saja karena keterbatasan 
waktu dan biaya. 
c. Uji coba hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik 
siswa tiap sekolah berbeda-beda, sehingga dampak penerapan LKS 






A. Kesimpulan  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang valid, praktis, dan efektif melalui proses 
pengembangan.Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi peluang dengan 
pendekatan Creative Problem Solving dilakukan melalui empat tahap 
pengembangan, yaitu tahap analisis (Analysis), tahap perancangan 
(Design), tahap pengembangan (Development) dan tahap penyebaran 
(Deseminate). 
2. Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi peluang dengan 
pendekatan Creative Problem Solving yaitu dilihat dari aspek kevalidan 
dan kepraktisan LKS yang dikembangkan memperoleh kriteria valid. Hal 
tersebut terlihat dari perolehan rata-rata skor penilaian oleh ahli materi 
sebesar 4 dan oleh ahli media sebesar 4 dimana masing-masing dari 
kedua rata-rata skor tersebut masuk dalam kategori sangat valid. Dilihat 
dari aspek kepraktisan, LKS yang dikembangkan memperoleh kriteria 
praktis. Hal tersebut terlihat dari perolehan rata-rata skor angket respon 
siswa sebesar 87,59%  yang menunjukkan kategori baik dan rata-rata 
skor penilaian angket respon guru sebesar 3,5 menunjukkan kategori 






memperoleh kriteria efektif. Hal tersebut terlihat dari perolehan rata-rata 
nilai tes hasil belajar sebesar 82,00 dan persentase banyaknya siswa yang 
tuntas sebesar 88,24%. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa 
saran yang dapat diberikan. 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi peluang dengan pendekatan 
Creative Problem Solving dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
ajar untuk siswa SMA/MA kelas XI. 
2. Perlu dikembangkan lagi LKS lain dengan pendekatan Creative 
Problem Solving selain LKS peluang. 
3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan tahap 
pengembangan 4-D sampai pada tahap penyebaran (deseminate), agar 
LKS yang dihasilkan lebih optimal. Karena dalam penelitian ini 
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